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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Penciptaan karya fotografi dokumenter ini menggambarkan bahwa

karya ini mampu menangkap keadaan dan aktivitas masyarakat rumah rakit di

wilayah Seberang Ulu, Sungai Musi, Kota Palembang, dengan sangat baik.

Karya foto yang dihasilkan memberikan gambaran yang cukup lengkap dan

detail mengenai kehidupan sehari-hari masyarakat rumah rakit, termasuk

suasana rumah, aktivitas mereka yang bergantung pada Sungai Musi, hingga

interaksi antara penghuni rumah rakit dengan lingkungan sekitar. Foto-foto ini

juga memperlihatkan berbagai aspek keseharian masyarakat rumah rakit,

seperti aktivitas ekonomi, pemanfaatan transportasi sungai, dan rutinitas

pemeliharaan rumah rakit. Tidak hanya itu, karya ini juga menangkap

perubahan-perubahan yang terjadi, seperti rumah rakit yang ditinggalkan atau

dijual, yang mencerminkan dinamika sosial-ekonomi masyarakat setempat.

Meskipun rumah rakit adalah bagian khas dari kehidupan di Sungai

Musi, keberadaannya sering terabaikan oleh masyarakat umum. Namun,

melalui pendekatan fotografi dokumenter, setiap elemen kehidupan masyarakat

rumah rakit dapat dirangkai menjadi sebuah cerita visual yang utuh dan

bermakna. Dengan menampilkan rumah rakit yang unik, kehidupan yang

terjalin di atas air, serta tantangan yang dihadapi penghuninya, karya ini tidak

hanya menjadi dokumentasi visual tetapi juga medium untuk mengapresiasi
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keberadaan masyarakat rumah rakit yang menjadi bagian integral dari budaya

dan sejarah Sungai Musi.

Karya ini mengembangkan pendekatan dokumentasi yang

menggunakan metode observasi dan pengumpulan data serta teknik

pencahayaan dan angle fotografi dengan pendekatan sosial yang mendalam,

menghasilkan visual yang tidak hanya autentik tetapi juga memiliki nilai

etnografis. Penggunaan teknik ini berhasil merekam nuansa kehidupan

masyarakat rumah rakit tanpa mengorbankan kealamiahan momen, sekaligus

memberikan contoh konkret bagaimana fotografi dokumenter dapat menjadi

alat penelitian sosial yang efektif.

Tidak banyak yang mengetahui bagaimana kehidupan masyarakat

rumah rakit berlangsung. Dokumentasi ini merekam detail-detail penting dari

sistem kehidupan di atas air yang mulai terancam oleh modernisasi, termasuk

arsitektur tradisional rumah rakit, pola interaksi sosial, dan adaptasi masyarakat

terhadap lingkungan sungai.

nKarya ini juga berperan sebagai medium untuk menyuarakan

tantangan yang dihadapi masyarakat rumah rakit, khususnya dalam

menghadapi perubahan lingkungan dan tekanan pembangunan kota. Selama

proses penciptaan karya fotografi ini, terdapat beberapa tantangan utama. Salah

satunya adalah memahami karakteristik masyarakat pesisir Seberang Ulu yang

dikenal keras dan membangun hubungan serta kepercayaan yang kuat dengan

mereka. Selain itu, wilayah Seberang Ulu merupakan zona merah dengan

tingkat kriminalitas dan penyalahgunaan obat-obatan terlarang yang tinggi,
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sehingga memerlukan kewaspadaan ekstra selama proses dokumentasi.

Namun, tantangan-tantangan tersebut memberikan pelajaran berharga,

melatih penulis untuk lebih adaptif dan kreatif dalam mengatasi kendala di

lapangan. Proyek fotografi dokumenter ini tidak hanya menghasilkan karya

visual, tetapi juga memperkaya wawasan tentang sosial budaya dan cara hidup

masyarakat rumah rakit, yang mulai tergerus oleh perkembangan zaman.

B. Saran

Rekomendasi yang dapat dipertimbangkan saat merencanakan

penelitian dan penciptaan karya selanjutnya, antara lain disarankan untuk

mencoba pendekatan visual yang lebih beragam, termasuk menggabungkan

fotografi dokumenter dengan pendekatan cerita visual yang lebih naratif, atau

menggunakan strategi yang melibatkan masyarakat rumah rakit secara aktif

dalam proses dokumentasi. Untuk mengamati perubahan sosial selama periode

waktu yang lebih lama, pendekatan dokumentasi jangka panjang juga dapat

dipertimbangkan. Ini akan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang

dinamika kehidupan masyarakat rumah rakit.

Untuk memperluas pandangan, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan

dengan melakukan penelitian komparatif tentang kehidupan masyarakat rumah

rakit di berbagai tempat di Sumatera Selatan. Selain itu, hal-hal tertentu, seperti

adaptasi arsitektur tradisional terhadap perubahan iklim, dapat dipelajari

dengan lebih lanjut. Salah satu area yang menarik untuk dieksplorasi lebih

lanjut adalah dokumentasi sistem pengetahuan lokal dalam pembangunan dan

pemeliharaan rumah rakit.
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Pengembangan sistem pengarsipan visual yang sistematis dan mudah

diakses juga penting untuk memastikan keberlanjutan dan pemanfaatan karya

dokumenter ini. Diharapkan bahwa dengan pengembangan lebih lanjut, foto-

foto dokumenter tentang kehidupan masyarakat rumah rakit akan terus

menambah koleksi foto dokumenter Indonesia dan membantu pelestarian dan

pemberdayaan komunitas rumah rakit. Faktor-faktor seperti adaptasi budaya

masyarakat terhadap modernisasi, ekonomi, dan pendidikan adalah contoh dari

hal-hal yang belum dibahas secara mendalam dalam karya ini. Hal-hal seperti

ini dapat menjadi subjek penelitian lanjutan yang menarik untuk dikembangkan.
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